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Company Profile
Description : Bounty and Weave adalah merek kerajinan lokal yang lahir dari semangat

untuk mengangkat warisan budaya Indonesia melalui karya anyaman yang
autentik, estetis, dan fungsional. Kami menggabungkan keindahan desain
kontemporer dengan kekayaan tradisi lokal, menghasilkan produk yang tidak
hanya indah secara visual, tetapi juga membawa cerita dan makna dari alam
serta tangan-tangan terampil pembuatnya. Kami secara aktif bekerja sama
dengan para pengrajin dan petani lokal, memberikan pelatihan, akses pasar,
serta memastikan praktik kerja yang adil. Dengan memberdayakan komunitas
lokal, Bounty and Weave turut menjaga kearifan lokal agar tetap hidup dan
relevan di pasar global, sambil menciptakan dampak positif secara ekonomi dan
sosial. Melalui pendekatan ini, Bounty and Weave tidak hanya menghadirkan
produk yang ramah lingkungan dan elegan, tetapi juga menjadi bagian dari
gerakan yang lebih besar: mendukung ekosistem keberlanjutan dan menjaga
kekayaan budaya Indonesia untuk generasi mendatang.

Business Type : Exporter

Main Product : Woven Bags Handmade Craft, Palm & Coconut Palm Sugar

Year of Establishment : 205

Export Percentage : -

Scale of Business : Small

Email : isti.wayang@gmail.com

PIC : -

Telephone : -

Verify Date : 27 May 2025

Kategori Produk : Luggage, Bags & Cases

Trade Capacity
International Commercial Terms : FOB

Terms of Payment : LC

Export Year : -

Export Percentage : -

Total Annual Revenue : 0

Export Market : -

Export Port : -

inaexport



Production Capacity
Factory Address : Gedung Artha Graha, 26 Floor (SCBD) Unit 2601 Jalan Jend. Sudirman No. 52-

53, Kebayoran Baru - Jakarta Selatan

Total Manpower : 10

Production Capacity : -

Exhibition Participation

No Exhibition Year

Certificate

No Data Available

Brands

No Brand Year

Brand Patent Country

No Brand Country Year
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